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 Lewat hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai 
Strategi Komunikasi Instruksional Sekolah Dasar Imbas Desa Tertinggal, maka 
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Strategi komunikasi instruksional adalah pendekatan menyeluruh atas proses 
belajar dan mengajar dalam sistem intruksional. Strategi instruksional meliputi 
perencanaan dan manajemen untuk mencapai sebuah tujuan edukatif dan 
biasanya berfokus pada komunikator (guru). Strategi ini  dilakukan supaya 
tujuan dari komunikasi instruksional yaitu perubahan perilaku 
(kognitif,afektif, dan psikomotorik) dapat tercapai. Sementara itu,  strategi 
komunikasi instruksional di SD Kandangan 01 yang terletak di desa tertinggal 
berbeda dengan sekolah-sekolah yang sudah maju. Hal ini disebabkan karena 
karateristik komponen komunikasi yang berbeda pula. Oleh karena itu, 
penerapan strategi komunikasi instruksional disesuaikan dengan kondisi yang 
ada dengan memperhatikan beberapa elemen diantarnya peranan komunikator, 
pengenalan khalayak, penyusunan pesan, saluran, serta pemilihan media.  
2. Perubahan perilaku sebagai tujuan komunikasi instruksional di                            
SD Kandangan 01 lebih pada peningkatan motivasi belajar pada siswa. Ini 





memenuhi standar yang ditetapkan pemerintah. Beberapa faktor penyebab 
rendahnya motivasi siswa diantaranya, 1) faktor orangtua seperti jenjang 
pendidikan rendah, pekerjaan orangtua, anggapan pendidikan tidak 
penting,serta memberi tanggungan kerja pada anak. 2) faktor guru seperti 
rendahnya jenjang pendidikan guru, serta kurangnya kedisiplinan.                         
3) minimnya sarana belajar seperti kurangnya koleksi buku di perpustakaan. 
4) faktor lain seperti faktor bahasa, jarak, serta kemajuan teknologi. 
3. Strategi komunikasi instruksional di SD Kandangan 01 ini dikaji lewat empat 
hal diantaranya urutan kegiatan pengajaran, metode pengajaran, media 
pengajaran, serta waktu pengajaran. Strategi yang bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar pada siswa, disetiap jenjang kelas terkadang 
tidak sama. Beberapa faktor penyebabnya antara lain faktor psikologis dari 
siswa, perbedaan kemampuan dari guru, sarana belajar, dan sebagainya. 
4. Lewat deskripsi intersubjektif para informan, berhubungan dengan strategi 
yang pertama yaitu tentang urutan kegiatan pengajaran maka Rencana Harian 
perlu dibuat supaya materi pelajaran yang diberikan bisa runtut dan jelas. 
Namun, seringkali dari guru tidak membuat RH karena merasa sudah hafal 
materi lantaran karena mengajarnya lama. Menyangkut strategi yang kedua 
yaitu tentang metode belajar biasanya di semua jenjang kelas guru 
menggunakan metode ceramah, diskusi, demonstrasi, tugas individu. Maupun 
kelompok. Walaupun metode mereka sama, tetapi penggunaannya disesuaikan 
dengan kondisi siswa. Ada kecenderungan di jenjang kelas rendah seperti 





dibandingkan jenjang kelas tinggi. Sementara itu, berkaitan dengan media 
pengajaran, karena sangat minim dan sebagian sudah rusak, maka guru sering 
menggunakan lingkungan sekitar atau menyediakan bahan sendiri. Di                    
SD Kandangan 01 ini media pengajaran masih bersifat konvesional, seperti 
papan tulis dan buku. Media belajar lain seperti kaset audio, komputer, OHP, 
dan sebagainya belum digunakan. Sementara itu menyangkut strategi terakhir 
mengenai waktu pengajaran, guru disana selalu memperhatikan alokasi waktu 
dalam mengajar. terkadang juga guru menemui kendala bahwa sebuah materi 
tidak dapat terselesaikan karena berbagai macam faktor diantaranya harus 
mengulang materi karena daya serap rendah, serta belum mampunya siswa 
untuk menduduki sebuah jenjang kelas tertentu.  
5. Pemberian motivasi lain untuk meningkatkan belajar siswa diantaranya adalah 
pendekatan dengan orang tua dengan dibentuknya paguyuban kelas, 
pemberian kambing untuk siswa yang berprestasi dalam olahraga, serta 
pemberian tropi atau hadiah di jenjang kelas tinggi.  
6. Komunikasi instruksional yang menjadi bagian dalam komunikasi 
instrumental, dalam pelaksanaannya di SD Kandangan 01 Bawen ini ternyata 
berintergrasi dengan komunikasi sosial. Hal ini disebabkan karena tipologi 
masyarakat di desa tertinggal. Bentuk peningkatan motivasi belajar siswa 
adalah dengan kunjungan guru ke rumah siswa. Kunjungan guru ke ruah siswa 
merupakan bentuk komunikasi sosial, karena bagi orang desa kunjungan 






B. SARAN  
 Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan yang sudah disimpulkan 
seperi tertera di atas, maka peneliti akan memberikan saran untuk  keberhasilan 
dari komunikasi instruksional. Strategi komunikasi yang perlu ditingkatkan adalah 
sebagai berikut : 
1. Motivasi belajar siswa  yang menjadi masalah utama harus menjadi fokus 
perhatian guru, orangtua, maupun siswa. Oleh karena itu, kerjasama yang baik 
sangat perlu ditingkatkan. Kerjasama yang baik ditandai dengan 
difungsialisasikan paguyuban kelas yang sudah dibentuk sekolah karena 
selama ini guru belum memanfaatkan dengan baik. Lewat paguyuban ini akan 
memunculkan sikap keterbukaan sehingga antara mereka bisa saling tahu 
kondisi yang terjadi. Ini merupakan cerminan adanya komunikasi terbuka 
yang penting dalam strategi komunikasi. 
2. Guru sebagai komunikator harus menjadi contoh baik bagi siswanya. Masalah 
yang paling krusial di SD Kandangan 01 ini adalah masalah ketidakdisiplinan 
guru baik  kehadiran guru dalam mengajar, datang tepat waktu, maupun 
masalah administrasi sekolah. Berkaitan dengan kehadiran guru dalam 
mengajar, sebaiknya guru harus bertanggungjawab penuh pada anak didik 
dengan hadir setiap hari dan bisa memisahkan masalah lain seperti masalah 
ekonomi, keluarga, dinas. Sementara itu, terkait masalah datang tepat waktu 
sebaiknya jarak yang jauh bukan menjadi faktor. Berangkat awal perlu dilatih 
dan dibudayakan. Berhubungan dengan masalah administrasi sekolah seperti 





menganggap dengan pengalaman lama mengajar pengetahuan yang didapat 
cukup. Membiasakan meng-update pengetahuan baru perlu dilakukan.  
3. Penggunaan Bahasa Indonesia perlu dibiasakan dan ditingkatkan dalam setiap 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Meskipun Bahasa Jawa mendominasi 
dalam setiap percakapan, usahakan guru bisa membatasi pemakaian Bahasa 
Jawa. Tidak terampilnya siswa dalam berbahasa Indonesia akan 
mempengaruhi hasil belajar siswa. . 
4. Kelompok belajar antar dusun yang dibuat oleh sekolah sebaiknya juga 
dioptimalkan. Secara rutin guru perlu mengontrol kelompok belajar walaupun 
terkendala jarak serta kepentingan yang lain. Kontrol kelompok belajar juga 
bisa dilakukan lewat komunikasi dengan orang tua.  
5. Media belajar lain seperti komputer, kaset audio pembelajaran, LCD, dan 
sebagainya perlu diperkenalkan di SD Kandangan 01. Seiring dengan 
perkembangan teknologi, siswa juga harus tahu media tersebut supaya bisa 
bersaing dengan sekolah yang sudah maju. Selain itu perlu ditambah lagi 
koleksi buku di perpustakaan serta perawatan yang baik untuk sarana 
perpustakaan. Ini sangat penting dilakukan karena dalam strategi komunikasi 
instruksional, media pembelajaran menjadi tolak ukur keberhasilan 
komunikasi. 
6. Pelatihan guru di daerah tertinggal perlu dilakukan supaya wawasan, 
pengetahuan, serta ketrampilan  guru disana semakin bertambah dan 





penentu keberhasilan komunikasi. Kredibilitas, daya tarik, dan otoritas guru 
sangat menentukan keberhasilan komunikasi instruksional. 
 
Semoga saran yang diberikan peneliti dapat menjadi koreksi bagi semua 
pihak yang terkait seperti pemerintah, pihak sekolah, orangtua, maupun siswa. 
Pendidikan di daerah tertinggal perlu mendapatkan perhatian khusus dan 
diharapkan semua pihak dapat berkoordinasi dengan baik sehingga tujuan dari 
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